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Setiap  ibu  hamil  seharusnya  mendapat  perawatan  kehamilannya  secara baik, 
dengan cara memeriksakan kehamilannya, kenyataannya dari 36 masih 14 (38,9%) ibu 
hamil belum mengerti tentang pemeriksaan kehamilan (ANC). Sehingga ibu hamil yang 
tidak melakukan pemeriksaan kehamilan.  Tujuan dalam penelitian ini menganalisis 
hubungan pengetahuan ibu tentang Antenatal Care dengan keteraturan Antenatal Care 
pada ibu hamil. 
Desain penelitian adalah cross sectional. Populasinya ibu hamil yang usia 
kehamilannya di atas 28 minggu. Metode sampling digunakan adalah simple random 
sampling. Sampel sebanyak 36 responden. Variabel independent adalah pengetahuan, dan 
variabel dependent adalah keteraturan kunjungan ANC. Setelah ditabulasi data yang di 
ada analisis dengan Uji Mann Whitney dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. 
Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan responden dalam kategori 
berpengetahuan cukup sebagian besar responden (56%) teratur ANC dan sebagian besar 
responden (61,1%) teratur ANC. Hasil Uji Mann Whitney didapat hasil ρ = 
0,002 < (α = 0,05), berarti Hο ditolak ada hubungan antara pengetahuan ibu hamil dengan 
keteraturan ANC. 
Kesimpulan bahwa semakin baik pengetahuan ibu hamil maka akan teratur dalam 
melakukan antenatal care. Sehingga diharapkan bagi ibu seluruh ibu hamil untuk 
mempertahankan keteraturan dalam melakukan pemeriksaan antenatal care guna 
memantau kesehatan ibu dan janin, serta mendeteksi dini adanya penyimpangan 
kehamilan. 
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